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SARI

Fauziah, D. 2015. Gambar Hasil Karya Anak-anak PAUD Karakter Pelangi 

Nusantara: Kajian pada Periodisasi Perkembangan, Tipe dan Bentuk 

Ungkapan Gambar. Skripsi. Jurusan Seni Rupa FBS UNNES. Dosen 

Pembimbing Drs. Kamsidjo Budi Utomo, M.Pd. i-xiv, 133 hal. 

Kata Kunci: Anak TK, Gambar anak, Seni. 

Anak usia Taman Kanak-kanak (4–6 tahun) termasuk dalam masa 

keemasan (golden age). Masa keemasan adalah masa dimana seluruh aspek 

pertumbuhan anak berkembang secara cepat. Oleh karena itu, diperlukan 

bimbingan yang tepat untuk anak, baik dari orang tua, guru, atau lingkungan. 

Salah satu cara yang dilakukan untuk meningkatkan aspek perkembangan anak 

pada masa keemasan ini adalah melalui lembaga PAUD (Pendidikan Anak Usia 

Dini). Aspek perkembangan anak meliputi aspek kognitif, bahasa, fisik-motorik, 

sosial-emosional, moral-agama, dan seni. Aspek-aspek itu berperan penting dalam 

tugas perkembangan selanjutnya. Perkembangan dunia seni rupa anak 

dikelompokkan dalam periodisasi perkembangan gambar anak (usia). Selain 

periodisasi perkembangan gambar anak, pengetahuan tentang tipe-tipe dan bentuk 

ungkapan gambar anak juga diperlukan untuk mengenal dunia kesenirupaan anak. 

Berdasarkan pengetahuan tentang periodisasi perkembangan, tipe-tipe dan bentuk 

ungkapan gambar anak, penilaian terhadap gambar yang dibuat oleh anak tidak 

sama dengan penilaian terhadap gambar yang dibuat oleh orang dewasa. Peneliti 

tertarik melakukan penelitian tentang karakteristik gambar anak, untuk dapat 

mengetahui bagaimana dunia anak dilihat dari karakteristik gambar anak.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian ini dilakukan di PAUD Karakter 

Pelangi Nusantara. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan:

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini 

melalui reduksi data, penyajian data dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakeristik gambar anak-anak 

PAUD Karakter Pelangi Nusantara berdasarkan periodisasi dan menurut teori para 

ahli yang telah mempelajari perkembangan seni rupa anak, sebagian besar hasil 

gambar anak-anak PAUD Karakter Pelangi Nusantara telah sesuai dengan 

golongan periodisasi perkembangan seni rupa anak yaitu masa prabagan. 

Berdasarkan tipe gambar, sejumlah 23 anak atau 88% hasil gambarnya bertipe 

visual, dan sejumlah 3 anak atau 12% hasil gambarnya bertipe haptik, sedangkan 

bentuk ungkapan gambar yang paling banyak adalah bentuk ungkapan dimensi.  

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan hendaknya guru 

melakukan apresiasi berbagai jenis dan tipe gambar anak. Hal ini bertujuan untuk 

menambah pengetahuan tentang karakteristik gambar anak, serta dalam 

pembelajaran menggambar, guru memberikan rangsangan yang baik misalnya 

pemberian cerita, menunjukkan gambar-gambar, guna meningkatkan daya 

imajinasi anak. Serta adanya pendekatan yang lebih intensif kepada setiap 

individu, untuk dapat memberikan stimulasi terhadap objek yang digambar. 

Penilaian terhadap gambar karya anak semestinya disesuaikan dengan dunia anak. 
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BAB I PENDAHULUAN

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang

Anak usia Taman Kanak-kanak (4–6 tahun) termasuk dalam masa 

keemasan (golden age). Masa keemasan adalah masa dimana seluruh aspek 

pertumbuhan anak berkembang secara cepat. Oleh karena itu, diperlukan 

bimbingan yang tepat untuk anak, baik dari orang tua, guru, atau lingkungan.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan aspek perkembangan 

anak pada masa keemasan ini adalah melalui lembaga PAUD (Pendidikan Anak 

Usia Dini). Aspek perkembangan anak meliputi aspek kognitif, bahasa, fisik-

motorik, sosial-emosional, moral-agama, dan seni. Aspek ini berperan penting 

dalam  tugas perkembangan selanjutnya. Perkembangan merupakan suatu proses 

yang pasti dialami oleh setiap individu. Perkembangan adalah proses yang bersifat 

kualitatif dan berhubungan dengan kematangan seorang individu ditinjau dari 

perubahan yang bersifat progresif (kemajuan) serta sistematis (bertahap) di dalam 

diri manusia. 

Seiring dengan masa perkembangan anak, kegiatan kesenirupaan terhadap

anak juga ikut berkembang, khususnya dalam pembuatan karya seni rupa yang 

berupa gambar. Secara umum dapat dikatakan bahwa karya seni rupa (gambar)

bersifat ekspresif dan dinamis. Artinya, apa yang digambarkan mencerminkan 

pribadi anak, mengungkapkan apa yang diketahui sesuai dengan imajinasinya. 

Perkembangan gambar yang dibuat anak juga dipengaruhi oleh usia dan segala 
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informasi yang diperoleh dari petualangan, keingintahuan yang tinggi, dan proses 

bermain anak.

Perkembangan dunia seni rupa anak dikelompokkan dalam periodisasi 

perkembangan seni rupa anak-anak. Pengelompokkan periodisasi karya seni rupa 

anak dimaksudkan agar dapat mengenali karakteristik perkembangan anak 

berdasarkan usia anak. Dalam mengungkapkan gagasan, anak masih memandang 

gambar sebagai satu ungkapan keseluruhan. Meskipun dalam pembuatan gambar 

belum tampak bagian demi bagian secara detail, yang tampak hanyalah bagian-

bagian kecil yang menarik perhatian, terutama yang menyentuh perasaan dan 

keinginan anak.

Selain periodisasi perkembangan gambar anak, pengetahuan tentang tipe-

tipe gambar dan bentuk ungkapan gambar anak juga sangat diperlukan untuk 

mengenal dunia kesenirupaan anak. Setiap anak mempunyai gaya masing-masing

untuk mengungkapkan perasaan melalui gambar. Pembuatan gambar seharusnya 

tidak memaksa anak untuk menggambar sesuatu, begitu juga dalam menilai 

gambar karya anak-anak tidak hanya dilakukan dengan satu tipe. Berdasarkan 

pengetahuan tentang periodisasi perkembangan seni rupa anak, tipe-tipe dan 

bentuk ungkapan gambar anak, penilaian gambar yang dibuat anak tidak sama 

dengan penilaian gambar yang dibuat orang dewasa.

Penilaian gambar karya anak berbeda antara lembaga (PAUD) yang satu 

dengan yang lain, begitu juga dengan penilaian gambar karya anak di PAUD 

Karakter Pelangi Nusantara. Berdasarkan observasi yang dilakukan di PAUD 

Karakter Pelangi Nusantara, diketahui bahwa penilaian terhadap gambar karya 
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anak yaitu dengan penilaian subjektif (berdasarkan persepsi guru), namun 

penilaian ini kurang tepat dilakukan karena penilaian gambar karya anak 

seharusnya disesuaikan dengan dunia anak. Salah satu cara yang dilakukan untuk 

mengetahui dunia anak adalah dengan mengkaji gambar anak berdasarkan 

karakteristik periodisasi perkembangan gambar anak, tipe-tipe, dan bentuk 

ungkapan gambar anak. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang karakteristik gambar anak usia 4-6 tahun 

berdasarkan periodesasi perkembangan gambar, tipe-tipe, dan bentuk ungkapan 

gambar anak, karena pada usia 4-6 tahun anak sudah memiliki perkembangan 

yang cukup baik dari segi fisik (berjalan, berlari, berbicara, bernyanyi, dan 

melompat) dan psikis (perkembangan otak). Alasan lain peneliti memilih PAUD 

Karakter Pelangi Nusantara karena belum adanya penelitian yang sejenis di 

PAUD Karakter Pelangi Nusantara. 

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut pokok permasalahan yang dapat diambil adalah  

sebagai berikut:  

1. Bagaimana periodisasi perkembangan seni rupa anak di PAUD Karakter   

Pelangi Nusantara? 

2. Bagaimana tipe gambar anak PAUD Karakter Pelangi Nusantara? 

3. Bagaimana bentuk ungkapan gambar anak PAUD Karakter Pelangi 

Nusantara? 
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian adalah sebagai  

berikut: 

1.  Untuk mendeskripsikan dan mengkaji periodisasi perkembangan seni rupa 

anak di PAUD Karakter Pelangi Nusantara. 

2.  Untuk mendeskripsikan dan mengkaji tipe gambar anak PAUD Karakter 

Pelangi Nusantara. 

3. Untuk mendeskripsikan dan mengkaji bentuk ungkapan gambar anak PAUD 

Karakter Pelangi Nusantara. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman dan pengetahuan dalam melakukan  

penelitian baik secara teoretik maupun praktik. 

2. Bagi guru TK, hasil penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui karakteristik  

gambar karya anak. 

3. Bagi orang tua, penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui perkembangan seni  

rupa anak, selanjutnya orang tua diharapkan dapat memfasilitasi anak dalam  

aktivitas menggambar. 



 

5 
 

BAB II LANDASAN TEORI 

LANDASAN TEORI 

2.1 Karakteristik Gambar Anak

2.1.1 Periodisasi Perkembangan Seni Rupa Anak

Gambar anak-anak dapat dikelompokkan berdasarkan periodisasi. 

Pengelompokkan periodisasi karya seni rupa anak (gambar) bertujuan untuk 

mengenali karakteristik perkembangan gambar anak berdasarkan usia. Periodisasi 

perkembangan gambar anak banyak dikemukakan oleh para ahli seni. Salah satu 

yang paling populer adalah teori dari Viktor Lowenfeld dan Lambert Brittain yang 

membagi periodisasi gambar anak menjadi beberapa tahap.

Menurut Lowenfeld dan Lambert W. Brittain (1980:116) tahap

perkembangan seni rupa anak ada lima, yaitu 1) tahap coreng-moreng, 2) tahap 

prabagan, 3) tahap bagan, 4) tahap permulaan realisme, dan 5) tahap realisme 

semu. Merujuk pendapat tersebut, periodisasi perkembangan gambar anak secara 

lebih rinci dapat dijelaskan sebagai berikut.

1) Tahap Coreng-moreng (2-4 tahun)

Sejak usia 2 tahun, anak-anak berusaha menggerakkan seluruh anggota 

badannya karena pengaruh syaraf motorik. Goresan anak saat menggambar pada 

tahap ini semula tidak terarah, tebal tipis, bengkok, putus-putus, panjang pendek 

tetapi anak akan memiliki kepuasan. Lama-kelamaan anak dapat menggerakkan 

anggota badannya dengan tujuan yang jelas saat coret-coret. Pada usia ini, anak 

membutuhkan stimulasi untuk meningkatkan imajinasinya. Berikan kebebasan 
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sepenuhnya pada anak saat menggambar, kita hanya perlu mengawasi dan 

memberi pancingan atas objek yang dibuatnya.

Gambar anak usia 2-4 tahun 

Sumber: Lowenfeld dan Brittain (1980) 

·         2) Tahap Prabagan (4-7 tahun)

Tahap selanjutnya yaitu tahap prabagan, pada tahap ini anak telah dapat 

mengendalikan motoriknya dan dapat melihat hubungan antara yang dihasilkan 

dengan bentuk objek yang sebenarnya. Telah terjadi perubahan dari coret-coret ke 

arah bentuk yang lebih esensial, sehingga bentuk yang dihasilkan oleh anak dapat 

ditafsirkan, lama-kelamaan akan terbentuk bagian-bagian lain yang lebih 

menunjang imajinasinya. Masalah ruang belum dapat dipecahkan, warna 

cenderung tidak sesuai dengan warna pada objek yang sebenarnya. Artinya pada 

tahap ini, anak masih memerlukan pengenalan teknik menggambar yang paling 

mudah, seperti menggambar kepala hanya dengan lingkaran, langit hanya dengan 

goresan asal, pohon dengan gambar yang paling sederhana dan lain-lain. 

Memperkenalkan objek gambar yang lain kepada anak, misalnya dengan rekreasi, 

atau sejenisnya, sehingga dapat dihasilkan variasi gambar yang lain.
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Gambar anak usia 4-7 tahun 

Sumber: Lowenfeld dan Brittain (1980) 

·         3) Tahap Bagan (7-9 tahun)

Tahap ini merupakan tahap tentang bentuk dasar dari pengalaman kreatif, 

anak pada usia ini telah memiliki konsep cerita yang banyak. Pengamatan 

terhadap objek semakin teliti dan semakin tahu siapa dirinya dalam hubungan 

dengan lingkungannya. Pada usia ini pengaruh guru sangat besar. Anak telah 

memiliki pengalaman sosial, yaitu hal-hal yang sebenarnya sudah diketahui, 

disikapi karena desakan emosi subjektifnya. Karena kesadaran meningkat, anak 

mulai gelisah dan secara kritis mengontrol dirinya antara pengamatan dan hasil-

hasil gambar masa lalu. Peran guru adalah mengaktifkan pengalaman anak 

tersebut.

Penggambaran ruang telah muncul sekalipun masih sederhana, terutama 

dalam memahami lingkungannya. Sebagian pengalaman ruang masih sederhana 

dan diletakkan dalam satu garis vertikal sebagai garis dasar. Komposisi objek 

masih tumpuk-menumpuk atau tersusun ke atas. Tentang warna telah mendekati 

warna pada objek yang sebenarnya. Misalkan warna pohon diberi dengan warna 

hijau dan matahari diberi dengan warna kuning atau orange.
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Gambar anak usia 7-9 tahun 

Sumber: Lowenfeld dan Brittain (1980) 

·         4) Tahap Permulaan Realisme (9-11 tahun)

Anak usia 9-11 tahun dimasukkan dalam tahap permulaan realisme, pada 

tahap ini anak semakin cerdas dalam mengungkapkan imajinasinya.  Objek 

semakin mendetail dan lebih proposional, seiring dengan meningkatnya 

intelektual anak. Rasio mulai digunakan di samping emosi subjektif. 

Penggambaran objek yang dilebih-lebihkan sudah ditinggalkan karena fungsi 

aktifnya. Artinya, anak menggambar figur-figur atau bentuk-bentuk yang lebih 

bebas pada seluruh bidang gambar. Tetapi, anak merasa kesulitan dalam hal 

perspektif. Ciri-ciri umum yang paling terlihat pada usia ini adalah kedekatan 

objek yang lebih nyata, walaupun pada segi warna tidak terlalu sesuai dengan 

objek yang sebenarnya.
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Gambar anak usia 9-11 tahun 

Sumber: Lowenfeld dan Brittain (1980) 

·        5) Tahap Realisme Semu (11-13 tahun)

Tahap realisme semu telah banyak dipengaruhi oleh intelegensi yang 

semakin matang. Ada pendekatan realistis dengan alam sekitar, meskipun belum 

sepenuhnya kesadaran sebaik orang dewasa. Tingkah laku anak semakin gelisah, 

banyak bergerak dan ada gejala suka membentuk grup sebagai manifestasi 

kesadaran akan perlunya kerjasama, sehingga pada usia ini anak lebih mendekati 

perangai remaja yang memiliki seluk-beluk yang sangat bervariatif. Untuk pola 

gambar sudah cukup matang dan pewarnaan juga sudah sesuai dengan objek yang 

sebenarnya, namun bentuk yang sudah realis masih kurang kuat. Artianya, gambar 

yang dihasilkan oleh anak telah realistis tetapi masih ada kekurangan sedikit 

dalam bentuk gambarnya.
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Gambar anak usia 11-13 tahun 

Sumber: Lowenfeld dan Brittain (1980) 

Pembagian periodisasi dalam kcenderungan gambar anak diharapkan 

dapat membuat para pendidik lebih peka dalam menanggapi gambar anak.

Selanjutnya tugas guru adalah membimbing dan mengarahkan tiap anak didiknya 

agar perkembangan motorik anak sesuai dengan yang diharapkan.

2.1.2 Tipe-tipe Gambar Anak 

 Pengetahuan tentang tipe-tipe gambar anak sangat diperlukan untuk 

mengenal dunia anak.  Mengetahui berbagai tipe gambar anak dapat menerka-

nerka kekhasan anak dalam menggambar. Hal itu, terlihat pada pengungkapan 

perasaan anak melalui gambar yang dibuatnya.  Garha (1980: 113-115) 

menemukan tipe-tipe gambar anak, yaitu (1) tipe visual, (2) tipe haptik, dan (3) 

tipe campuran. Merujuk pendapat Garha, tipe-tipe gambar anak secara lebih rinci 

dapat dijelaskan sebagai berikut. 
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1. Tipe Visual 

Gambar yang tergolong tipe ini dipengaruhi oleh pengalaman visual anak.  

Ciri gambar dengan tipe ini adalah menampilkan unsur-unsur gambar yang 

lengkap.  Gambar dibuat mendekati bentuk sebagaimana tampak di alam.  Tipe ini 

disamakan dengan aliran naturalisme pada dunia kesenian orang dewasa. 

2 Tipe Haptik 

 Tipe ini lebih mewakili ungkapan perasaan pembuatnya.  Dalam beberapa 

hal, tipe ini berkebalikan dengan tipe visual.  Gambar tipe haptik lebih 

memusatkan pada objek tertentu. Artinya, dalam melukis ada sesuatu yang ingin 

ditonjolkan dalam karyanya, dan sesuatu itu merupakan hal yang menjadi pusat 

perhatian anak.  Oleh karena itu, ekspresi perasaan sangat menentukan. 

3. Tipe Campuran 

 Tipe campuran merupakan gabungan antara tipe visual dan haptik.  Tipe 

ini justru lebih banyak kita temukan, sebab jarang ditemukan gambar yang murni 

bertipe visual atau haptik. 

 Tipe-tipe gambar anak yang dijabarkan tersebut merupakan tipe-tipe 

gambar pada anak-anak normal. Data tersebut akan menjadi acuan bagi peneliti 

dalam menganalisis gambar anak. 
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2.1.3 Bentuk Ungkapan Gambar Anak 

Karya gambar anak memiliki dunia tersendiri.  Dunia gambar anak dapat 

dilihat melalui bentuk ungkapan gambar yang dibuat anak.  Bentuk ungkapan 

gambar dapat digolongkan ke dalam 8 macam di antaranya dimensi, stereotipe 

(perulangan), ideoplastis, penumpukan, perubahan, tutup menutup, perspektif 

burung, dan pengecilan (Garha dan Idris, 1980: 103-112). Adapun penjelasannya 

adalah sebagai berikut. 

1) Dimensi 

 Dimensi merupakan cara menggambar yang dilakukan oleh anak melalui 

penggambaran objek dengan berbeda-beda ukurannya pada sebuah bidang 

gambar.  Pembesaran atau pengecilan objek yang dibuat oleh anak bertujuan 

untuk lebih menonjolkan salah satu  “tokoh” yang dianggap paling menguasai 

atau paling penting dari pada tokoh yang lain. Terkadang untuk lebih 

menonjolkan objek yang dibuat, anak hanya menggambar sebuah objek dalam 

satu bidang gambar.  Suatu karya anak dianggap memiliki ungkapan dimensi, jika 

dalam satu bidang gambar menampilkan sebuah atau beberapa objek yang 

berbeda ukurannya. 

2) Stereotipe 

 Istilah stereotipe dalam bahasa Indonesia berarti pengulangan.  

Pengulangan yang dimaksud adalah dengan cara mengulang objek atau unsur 

gambar menjadi beberapa bagian, sehingga dalam bidang gambar tampak 

beberapa objek gambar yang sama.  Bentuk ungkapan stereotipe merupakan salah 
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satu ciri kelemahan dalam gambar anak-anak.  Dalam gambar anak, gejala ini 

muncul dengan bentuk yang berbeda-beda secara bertahap yaitu; 

(1) perulangan total : bentuk perulangan ini merupakan perulangan yang 

menyeluruh, yang berarti setiap kali anak membuat gambar, maka gambar 

yang muncul adalah sama dan tidak bervariasi.  Hal ini berarti, dalam 

mengamati sifat ini peneliti tidak dapat mengamati hanya pada satu karya 

gambar saja namun setidaknya terdapat karya kedua atau ketiga yang 

dijadikan sebagai rujukan; 

(2) perulangan objek: bentuk ini meliputi seluruh gambar, terjadi jika anak

membuat atau menggambarkan objek yang berjumlah banyak pada sebuah 

gambar, umpamanya sekumpulan orang, kendaraan, rumah, atau pohon-

pohon; 

(3) perulangan unsur: pada pengulangan ini, anak membuat suatu bentuk dan 

mengulang bentuk itu pada berbagai keadaan atau berbagai bentuk yang baru 

dibuatnya.  Misalnya, pengamat dapat melihat matahari seperti wajah orang, 

atau binatang berwajah seperti orang juga. 

3) Ideoplastis 

 Bentuk ungkapan ideoplastis merupakan bentuk ungkapan gambar yang 

menampilkan kesan tembus pandang suatu objek pada sebuah bidang gambar.  

Anak “bergaya” ideoplastis adalah anak yang ingin menggambarkan hal yang 

diingatnya bukan pada hal yang dilihatnya. 
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4) Penumpukan 

Bentuk ungkapan penumpukan merupakan salah satu cara anak untuk 

memperoleh kesan ruang dalam gambar yang dibuat. Objek-objek yang 

digambarkan disusun secara bertimbun atau bertumpukan. Objek yang letaknya 

lebih dekat, digambarkan di bagian bawah bidang gambar, dan semakin jauh letak 

suatu objek digambarkan semakin mendekati sisi atau bidang gambar. 

5) Perebahan 

 Bentuk ungkapan perebahan digunakan untuk memperoleh kesan ruang 

dalam gambar anak.  Bentuk gambar ini dibuat, seakan-akan anak menempatkan 

diri di tengah-tengah “alam” yang digambar.  Kesan ruang dapat dicapai dengan 

cara merebahkan objek benda yang digambar. 

6) Tutup Menutup 

 Bentuk ungkapan tutup menutup merupakan salah satu cara anak dalam 

menggambar, agar memperoleh kesan ruang.  Dalam bentuk ungkapan ini, anak 

tidak lagi menggambar berdasarkan ingatannya, namun berdasarkan pada 

pengamatan secara visual.  Hasil gambar telah menunjukkan perkembangan aspek 

kognitif anak yang lebih maju dari sebelumnya.  Dalam kenyataan, suatu benda 

yang letaknya lebih jauh akan terhalang atau tertutup oleh benda atau objek yang 

letaknya lebih dekat dan didepan anak. 

7) Perspektif Burung 

 Perspektif burung merupakan bentuk ungkapan gambar dengan cara 

menempatkan diri di atas objek yang digambar, sehingga dengan cara seperti ini 
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anak akan memperoleh kesan ruang dalam gambar yang dibuat.  Bentuk ungkapan 

perspektif burung dibuat seakan-akan anak melihat seperti burung yang terbang di 

angkasa. Gambar akan tampak dari atas, bukan tampak samping atau tampak 

depan. 

8) Pengecilan 

 Bentuk ungkapan pengecilan digunakan untuk menggambarkan benda 

yang letaknya jauh dengan ukuran yang lebih kecil, sedangkan benda yang 

letaknya dekat digambarkan dengan ukuran yang lebih besar. 

2.2 Hakikat Gambar, Menggambar dan Manfaat Menggambar bagi Anak TK

bagi Anak TK 

2.2.1 Pengertian Gambar Anak 

Gambar anak yang dimaksud dalam hal ini adalah gambar yang dibuat 

oleh anak-anak. Anak-anak mempunyai dunia tersendiri dalam lingkup 

pendidikan maupun seni rupa. Kegiatan seni rupa yang paling sering dilakukan 

oleh anak-anak adalah kegiatan menggambar. Dalam menggambar, anak-anak 

dengan spontan mengeluarkan reaksi batinnya dalam bentuk goresan-goresan 

yang disebut sebagai gambar anak-anak (Bastomi, 1981:2). Melalui gambar, anak-

anak sering kali mengungkapkan imajinasinya secara bebas. Hal tersebut 

dikuatkan dengan pendapat Beal dan Miller (2003:47) bahwa gambar adalah 

media paling ekspresif, yang digunakan oleh anak untuk mengekspresikan 

gagasannya. Ide yang diungkapkan oleh anak melalui gambar merupakan bentuk 

pernyataan tentang sesuatu yang sesuai dengan keinginan dan imajinasi anak. 
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Hasil gambar dapat ditafsirkan sebagai gambaran perkembangan psikis (jiwa) 

anak-anak.  Dengan kata lain perkembangan jiwa anak menuju kedewasaan dapat 

ditafsirkan melalui proses menggambar dan hasil gambar anak-anak.

Menggambar dapat dijadikan sebagai sarana pengembangan kreativitas 

untuk menghasilkan sebuah karya, dan dari karya tersebut dapat terlihat keinginan 

anak sebagai pencipta gambar untuk berkomunikasi dengan pengamat. Pengamat

dalam hal ini yaitu lingkungan anak.

2.2.2 Pengertian Menggambar 

Menurut Sumanto (2005:47) menggambar  (drawing) adalah kegiatan 

manusia untuk mengungkapkan apa yang dirasakan dan dialami baik mental dan 

visual dalam bentuk garis dan warna. Definisi lain dikemukakan oleh Pamadhi 

dan Evan Sukardi (2010:2.5) menggambar adalah membuat gambar yang 

dilakukan dengan cara mencoret, menggoreskan, menorehkan benda tajam ke 

benda lain dan memberi warna, sehingga menimbulkan gambar. Menggambar 

juga dapat  diartikan sebagai proses menggungkapkan ide, angan-angan, perasaan, 

pengalaman dengan menggunakan jenis peralatan menggambar tertentu (Sumanto, 

2005:47).

Menggambar juga merupakan aktivitas yang spontan bagi anak. Anak 

menggambar saat mampu memegang alat tulis. Menggambar diawali dengan 

menggoreskan alat tulis di kertas, sehingga terjadilah bekas goresan tersebut.

Goresan pensil yang berwujud corat-coret tersebut merupakan dasar dan 

permulaan usaha anak untuk menghasilkan gambar yang berarti (Monks & 

Haditono, 2004: 143). 
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat penulis simpulkan bahwa 

menggambar merupakan kegiatan menggores, mencoreng, menorehkan pensil 

pada kertas untuk menghadirkan imajinasi dan pengetahuan ke dalam bentuk 

gambar, mewujudkan ekspresi dan pikiran yang diinginkan.

2.2.3 Manfaat Menggambar Bagi Anak TK

Kegiatan menggambar selain melatih pengembangan kemampuan motorik 

halus anak dapat juga mengembangkan kreativitas yang dimiliki anak. Menurut 

Supriadi (2000:7) kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan 

sesuatu yang baru berupa gagasan maupun karya nyata, yang relatif berbeda 

dengan yang telah ada sebelumnya. Salah satu cara yang digunakan untuk 

mengembangkan kreativitas anak di Taman Kanak-kanak adalah pengembangan 

motorik halus yaitu melalui kegiatan menggambar, untuk mengembangkan 

kemampuan motoriknya sedini mungkin sesuai dengan yang diinginkan. Kegiatan 

menggambar dapat membantu anak menuangkan apa yang anak rasakan melalui 

gambar. 

Pamadhi (2011: 2.10) mengemukakan manfaat menggambar bagi anak 

usia dini secara garis besar, yaitu (a) Menggambar sebagai alat bercerita (bahasa 

visual/bentuk), (b) menggambar sebagai media mencurahkan perasaan, (c) 

menggambar sebagai alat bermain, (d) menggambar melatih ingatan, (e) 

menggambar melatih berpikir komprehensif (menyeluruh), (f) menggambar 

sebagai media sublimasi perasaan, (g) menggambar melatih keseimbangan, (h) 

menggambar mengembangkan kecakapan emosional, (i) menggambar melatih 

kreativitas anak, (j) menggambar melatih ketelitian melalui pengamatan langsung.  
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Hartawan (2012:5) mengungkapkan manfaat kegiatan menggambar bagi 

anak usia dini adalah sarana ekspresi diri dan proses kreatif serta imajinatif anak 

di masa kecil. Melalui menggambar, anak akan belajar mencipta atau berkreasi, 

menuangkan ide-idenya, serta memvisualisasikan, dan merealisasikannya dalam 

sebuah karya. Membantu proses perkembangan aspek kognitif, kecerdasan 

emosional, dan kecerdasan motorik anak. Menggambar dapat membantu 

meningkatkan konsentrasi anak, melatih daya ingat, kesabaran, ketelitian dan 

keuletan anak dalam menghasilkan sesuatu. Menggambar juga membantu 

menyalurkan emosi, melatih keterampilan, dan kemampuan motorik halus anak. 

Seperti halnya menulis, menggambar dapat melatih gerak tangan untuk 

menghasilkan tulisan atau bentuk gambar yang lebih baik. Mengasah bakat anak 

yang bisa berdampak signifikan terhadap kemampuan dan bakat anak di masa 

depan.  

Semua anak menyukai kegiatan menggambar, tetapi anak yang berbakat 

dalam hal menggambar, dapat menghasilkan gambar yang lebih bagus. Oleh 

karena itu, ketika anak mulai mencoret-coret media yang ditemui, sebaiknya guru 

memberikan media menggambar yang tepat seperti kertas, buku gambar, atau 

karton. Berikan kebebasan kepada anak untuk berekspresi, serta berikan pula 

apresiasi atas gambar yang anak buat atau anak warnai. Bakat bisa diminati jika 

terus dilatih, dibiasakan dan dikembangkan dalam suasana yang nyaman dan 

menyenangkan. Menggambar sebagai sebuah stimulus untuk menumbuhkan minat 

belajar, sekaligus metode pembelajaran dan pendidikan berbasis kreativitas, 

dengan syarat anak dibiarkan mengekspresikan pikiran dan perasaanya melalui 
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gambar tanpa selalu diberikan objek tiruan. Gambar yang berantakan khas coretan 

anak lebih mencerminkan naturalitas dan kreativitas dari pada kehalusan bentuk 

yang dihasilkan dari meniru objek yang ada. 
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BAB  VP ENUTU P

PENUTUP 

5.1 Simpulan   

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasaan, dapat dikemukakan 

simpulan sebagai berikut.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa karakeristik gambar anak-anak PAUD 

Karakter Pelangi Nusantara berdasarkan periodisasi perkembangan seni rupa anak 

dan teori para ahli yang telah mempelajari perkembangan seni rupa anak, sebagian 

besar hasil gambar anak-anak PAUD Karakter Pelangi Nusantara telah sesuai 

dengan golongan periodisasi perkembangan seni rupa anak, yaitu tahap prabagan 

sejumlah 15 anak atau 58% dan anak yang memiliki perkembangan seni rupa 

lebih maju yaitu tahap bagan sejumlah 11 anak atau 42%. 

Karakteristik gambar karya anak PAUD Karakter Pelangi Nusantara yang 

termasuk dalam masa prabagan secara umum adalah penggambaran sosok 

manusia yang digambarkan dengan bentuk-bentuk geometris (bentuk lingkaran 

sebagai kepala, persegi atau persegi panjang sebagai badan, leher, kaki, dan 

tangan menggunakan garis lurus), objek orang yang dibuat oleh anak merupakan 

orang-orang yang dekat dengannya, gerakan motorik mulai terkontrol dengan 

baik, telah terjadi perubahan dari coret-coret ke arah bentuk yang lebih esensial. 

Anak mulai mengatur letak-letak objek pada bidang gambar dan objek digambar 

pada garis dasar, pemilihan warna pada tahap prabagan mengikuti perasaan dan 
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biasanya anak menikmati warna-warna yang telah dipilih, objek yang dibuat anak, 

dalam gambar dilatar belakangi oleh perasaan, pengalaman, dan imajinasi. 

Karakteristik gambar karya anak PAUD Karakter Pelangi Nusantara tahap 

bagan secara umum adalah penggambaran objek manusia digambarkan dengan 

bagian-bagian yang lebih lengkap (bentuk lingkaran sebagai kepala, terdapat 

rambut, leher, badan, tangan dan kaki dengan jari-jari). Anak mempunyai 

kesadaran ruang, tetapi masih sederhana dan penggambaran objek diletakkan pada 

satu garis vertikal sebagai garis dasar. Kesadaran anak mulai meningkat sehingga 

anak mulai mengontrol secara kritis antara dirinya dengan pengamatan dan hasil 

gambar, pemberian warna pada tahap ini telah mendekati warna pada objek yang 

sebenarnya. 

Anak telah memiliki konsep cerita yang banyak pada tahap ini. Tahap 

bagan tergolong tahap yang lebih maju dalam periodisasi perkembangan seni rupa 

anak. Berdasarkan hasil analisis gambar di atas, hal ini dikarenakan anak 

mempunyai keinginan menggambar yang tinggi, sehingga selain kegiatan 

menggambar yang dilakukan di TK, anak juga melakukan kegiatan menggambar 

di rumah, tersedianya fasilitas menggambar di rumah juga mendukung 

perkembangan gambar anak, anak merasa senang dan nyaman ketika 

menggambar, anak menerima bimbingan dari orang tua, kakak atau pengajar 

ketika menggambar di rumah. 

Karakteristik gambar anak-anak PAUD Karakter Pelangi Nusantara  

berdasarkan tipe gambar anak, menunjukkan bahwa sejumlah 23 anak atau 88% 

memiliki hasil gambar bertiper visual, dan sejumlah 3 anak atau 12% memiliki 
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hasil gambar bertipe haptik. Ciri-ciri gambar tipe visual antara lain gambar 

dipengaruhi pengalaman visual pembuat gambar sehingga gambar yang dihasilkan 

sesuai dengan apa yang tampak pada alam, anak memikirkan bentuk, warna serta 

proporsi agar gambar yang dihasilkan dapat sesuai dengan objek sebenarnya. 

Anak yang memiliki tipe gambar visual, pengamatan terhadap objek baik. 

Selain itu, gambar bertipe visual biasanya menampilkan unsur gambar yang 

lengkap (konsep lengkap dalam hal ini adalah sesuai yang dapat dicapai anak), 

sedangkan ciri gambar tipe haptik adalah lebih menekankan pada perasaan, 

imajinasi serta dunia fantasi anak yang menjadi awal pembuatan gambar, anak 

yang memiliki hasil gambar tipe haptik tidak terlalu memikirkan kesesuaian 

bentuk gambar dengan objek yang sebenarnya baik dari segi bentuk, warna, serta 

proporsi objek. 

Karakteristik gambar anak-anak PAUD Karakter Pelangi Nusantara  

berdasarkan bentuk ungkapan gambar menunjukkan bahwa bentuk ungkapan yang 

paling banyak adalah bentuk ungkapan dimensi yaitu sejumlah 128 gambar atau 

98%, stereotipe sejumlah 27 gambar atau 21%, penumpukan sejumlah 19 gambar 

atau 15%, dan perebahan sejumlah 3 gambar atau 2%. Berdasarkan analisis yang 

telah dilakukan, bentuk ungkapan dimensi menunjukan bahwa anak ingin 

menonjolkan satu atau beberapa objek gambar saja sehingga ukuran antara objek 

gambar yang satu dengan objek gambar lain dibuat berbeda, bentuk ungkapan 

stereotipe atau perulangan pada gambar anak biasanya dihasilkan oleh anak untuk 

membuat suatu perkumpulan objek, sedangkan bentuk ungkapan penumpukan dan 

perebahan yang dihasilkan oleh anak adalah untuk membuat suatu ruang dalam 
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gambar, hal ini disebabkan karena pemahaman anak mengenai ruang masih 

sederhana sehingga gambar yang dihasilkan berupa penumpukan dan perebahan 

objek pada bidang gambar. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan:  

1. Hendaknya guru melakukan apresiasi berbagai jenis dan tipe gambar anak 

untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang karakteristik gambar 

anak. 

2. Penilaian yang dilakukan terhadap gambar karya anak-anak semestinya 

disesuaikan dengan dunia anak. 

3. Pemberian stimulasi melalui metode bercerita, menunjukkan gambar-gambar, 

serta adanya pendekatan yang lebih intensif kepada setiap individu dapat 

meningkatkan imajinasi anak sehingga objek yang digambar oleh anak lebih 

bervariasi. 

4. Guru dapat mengembangkan gambar sesuai dengan karakteristik atau tipe 

gambar masing-masing anak, misalnya guru memgajak anak yang memiliki 

hasil gambar tipe visual untuk melihat lingkungan sekitar yang terdapat 

berbagai macam objek sehingga dapat menambah pengalaman visual anak, 

kemudian pada anak yang memiliki tipe haptik guru memberikan cerita-cerita 

yang dapat mempengaruhi perasaan anak dan menambah daya imajinasi anak. 

5. Orang tua senantiasa mendampingi dan memberikan dukungan kepada anak,

dengan cara memenuhi apa yang dibutuhkan oleh anak dalam kegiatan 
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menggambar, sehingga kebebasan anak dalam mengekpresikan imajinasi 

dapat diungkapkan secara maksimal.
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